
 

SKRIPSI 

 

ESTIMASI TOTAL SUMBERDAYA ENDAPAN NIKEL 

LATERIT, SEBAGAI ANALISIS REKONSILIASI 

PASCA PENAMBANGAN DI PIT DELTA BLOK 3A11 

PT MULIA PASIFIC RESOURCES, MOROWALI 

UTARA, SULAWESI TENGAH. 
 

 

 

 

 

 

 

RIDO SURAHMAN 

03021181924004 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI TEKNIK PERTAMBANGAN 

JURUSAN TEKNIK PERTAMBANGAN DAN GEOLOGI 

FAKULTAS TEKNIK UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

2023



 

SKRIPSI 

 

ESTIMASI TOTAL SUMBERDAYA ENDAPAN NIKEL 

LATERIT, SEBAGAI ANALISIS REKONSILIASI 

PASCA PENAMBANGAN DI PIT DELTA BLOK 3A11 

PT MULIA PASIFIC RESOURCES, MOROWALI 

UTARA, ULAWESI TENGAH. 

 
Dibuat Untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Memperoleh Gelar 

Sarjana Teknik Pada Jurusan Teknik Pertambangan dan Geologi 

Fakultas Teknik 

Universitas Sriwijaya 

 

 

 
  

 

 
RIDO SURAHMAN 

03021181924004 

 

 

 

PROGRAM STUDI TEKNIK PERTAMBANGAN 

JURUSAN TEKNIK PERTAMBANGAN DAN GEOLOGI 

FAKULTAS TEKNIK UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

2023



iii 

 



 

iv 
 

Universitas Sriwijaya 

 

 

 



 

v 
 

Universitas Sriwijaya 

 

 



 

vi 
 

Universitas Sriwijaya 

 

RIWAYAT PENULIS 

 

Rido Surahman merupakan anak laki-laki yang lahir di Manna, 

18 Desember 2001 sebagai anak kedua dari tiga bersaudara. 

Ayah bernama Sugeng Wahyudi dan Ibu bernama Rahma 

Daniarti. Mengawali pendidikan tingkat sekolah dasar pada 

tahun 2007 di SDN 16 Bengkulu Selatan, lalu pada tahun 2013 

melanjutkan pendidikan ke jenjang tingkat menengah pertama 

di SMPN 2 Bengkulu Selatan, kemudian pada tahun 2016 sampai tahun 2019 

melanjutkan pendidikan ke tingkat menengah atas di SMAN 2 Bengkulu Selatan, 

dan atas kehendak Allah swt. pada tahun yang sama dapat menempuh pendidikan 

Strata Satu (S1) di Jurusan Teknik Pertambangan Universitas Sriwijaya melalui 

jalur SNMPTN. Selama menjadi mahasiswa di Universitas Sriwijaya, aktif pada 

organisasi yang terdapat di dalam kampus yaitu Persatuan Mahasiswa 

Pertambangan (PERMATA FT UNSRI) sebagai anggota aktif Departemen 

Medinfo tahun 2020-2021 serta sebagai Kepala Divisi Apresiasi dan Komunikasi 

Permata pada Departemen Internal tahun 2021-2022. 

 

  



 

vii 
 

Universitas Sriwijaya 

 

HALAMAN PERSEMBAHAN 

 

Skripsi ini sebagai bentuk dedikasi saya dan saya persembahkan untuk kedua  

Orang Tua saya, Bapak Sugeng Wahyudi dan Mama Rahma Daniarti, 

saudara saya Robi Surahman dan Rani Surahman.  

Tak lupa juga Anisa Luth Fia.  

 

Serta Teman-teman Teknik Pertambangan 2019 

 

  



 

viii 
 

Universitas Sriwijaya 

 

 



 

ix 
 

Universitas Sriwijaya 

 

RINGKASAN 

 

ESTIMASI TOTAL SUMBERDAYA ENDAPAN NIKEL LATERIT, 

SEBAGAI ANALISIS REKONSILIASI PASCA PENAMBANGAN DI PIT 

DELTA BLOK 3A11 PT MULIA PASIFIC RESOURCES, MOROWALI 

UTARA, SULAWESI TENGAH. 

Karya Tulis Ilmiah Berupa Skripsi, Juli 2023 

 

Rido Surahman; Dibimbing oleh Prof. Dr. Ir. Eddy Ibrahim, M.S., CP., IPU. dan  

Ir. Mukiat, MS. 

 

xviii + 134 halaman, 11 tabel, 44 gambar, 5 lampiran. 

 

RINGKASAN 

PT Mulia Pasific Resources merupakan salah satu perusahaan yang bergerak 

dibidang industri pertambangan nikel laterit sejak tahun 2011 yang memiliki lokasi 

penambangan di Desa Ganda-ganda, Kecamatan Petasia, Kabupaten Morowali 

Utara, Provinsi Sulawesi Tengah dan memiliki 3 pit yaitu pit Bravo,Charlie dan 

Delta. Untuk pit Delta sendiri sudah dilakukan kegiatan penambangan oleh sebab 

itu rekonsiliasi pasca penambangan perlu dilakukan di Pit ini. Perbedaan antara 

rancangan penambangan (mine plan design) dengan hasil aktual penambangan yang 

terjadi di Pit Delta menjadi latar belakang dilakukannya penelitian ini. Metode yang 

dilakukan yaitu pengolahan data hasil eksplorasi (assay, collar, dan survey), data 

hasil pengamatan di lapangan dan data total produksi Pit Delta. Data hasil 

eksplorasi diolah menggunakan software Geovia Surpac 6.6.2 yang kemudian 

dilakukan estimasi sumberdaya endapan nikel laterit dengan metode inverse 

distance weight. Penelitian ini bertujuan untuk mengestimasikan total sumberdaya 

dan menghitung perbandingan tonnase dan grade bijih nikel antara rancangan 

penambangan (mine plan design) dengan aktual penambangan. Hasil estimasi yang 

didapatkan digunakan sebagai analisis rekonsiliasi pasca penambangan. Hasil 

perhitungan estimasi total sumberdaya sebelum penambangan didapatkan volume 

sebesar 298.085,94 m3, tonnase 432.233,61 ton, dan grade rata-rata Ni sebesar 1.43 

% dan estimasi pasca penambangan didapatkan hasil estimasi dengan volume 

160.273,44 m3, tonnase 232.396,48 ton, dan grade rata-rata Ni sebesar 1.41 %. 

Klasifikasi sumberdaya diklasifikasikan berdasarkan relative kriging standard 

deviation dan didapatkan bahwa sumberdaya ini termasuk kedalam sumberdaya 

terukur. Hasil rekonsiliasi penambangan mendapatkan nilai mining recovery 

sebesar 102 %, grade recovery sebesar 94 %, dan dilusi 6 %. Untuk penambangan 

kedepannya dapat lebih menyesuaikan dengan rancangan penambangan yang sudah 

dibuat sehingga tidak terjadi perbedaan yang signifikan. 

 

Kata Kunci : Estimasi Sumberdaya, Inverse Distance Weight, Rekonsiliasi 

Kepustakaan : 21 Daftar Pustaka, 1994-2020 
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DEPOSIT, AS A POST-MINING RECONCILIATION ANALYSIS IN PIT 

DELTA BLOCK 3A11 PT MULIA PACIFIC RESOURCES, NORTH 
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Ir. Mukiat, MS. 
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SUMMARY 

PT Mulia Pacific Resources is a company engaged in the laterite nickel mining 

industry since 2011 which has a mining location in Ganda-ganda Village, Petasia 

District, North Morowali Regency, Central Sulawesi Province and has 3 pits 

namely Bravo, Charlie and Delta pits. For the Delta pit itself, mining activities have 

been carried out, therefore post-mining reconciliation needs to be carried out in this 

pit. The difference between the mining plan (mine plan design) and the actual 

results of mining that occurred in the Delta Pit became the background for 

conducting this research. The method used is the processing of data from 

exploration results (assay, collar, and survey), data from observations in the field 

and total production data for Pit Delta. Exploration data was processed using 

Geovia Surpac 6.6.2 software, which then estimated laterite nickel deposit 

resources using the inverse distance weight method. This study aims to estimate the 

total resource and calculate the ratio of tonnage and grade of nickel ore between 

mine plan design and actual mining. The estimation results obtained are used as a 

post-mining reconciliation analysis. The results of calculating the estimated total 

resource before mining obtained a volume of 298,085.94 m3, tonnage of 

432,233.61 tons, and an average grade of Ni of 1.43% and post-mining estimates 

obtained estimates with a volume of 160,273.44 m3, tonnage of 232,396.48 tons, 

and the average grade of Ni is 1.41%. The classification of resources is classified 

based on the relative kriging standard deviation and it is found that these resources 

are included in the measured resources. The mining reconciliation results obtained 

a mining recovery value of 102%, grade recovery of 94%, and dilution of 6%. For 

future mining, it can better adapt to the mining design that has been made so that 

there are no significant differences. 

 

Keywords : Resource Estimation, Inverse Distance Weight, Reconciliation 

Biblioghraphy : 18 Biblioghraphy, 1994-2020 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang 

Indonesia adalah negara dengan cadangan bijih nikel terbesar di dunia, yaitu 

ada sekitar 23,7% dari cadangan nikel di dunia ada di Indonesia (Kementrian 

ESDM, 2019). Sebagian besar nikel di Indonesia terdapat di Sulawesi Tengah, 

Sulawesi Tenggara, dan Maluku Utara. Deposit nikel di dunia dapat 

diklasifikasikan dalam dua kelompok, yaitu bijih sulfida dan bijih laterit (oksida 

dan silikat). Sebesar 72% cadangan nikel dunia merupakan nikel laterit dan baru 

42% dari cadangan tersebut yang diproduksi. Karakteristik endapan nikel sulfida 

yaitu sebarannya bersifat homogen dan sebatan yang merata sedangkan untuk 

endapan nikel laterit sebarannya dominan bersifat heterogen dan pola sebaran yang 

tidak merata. Pada proses pengendapan nikel laterit terdapat juga mineral ikutan 

seperti CO, Fe, MgO, SiO2, dan CaO. Bijih nikel laterit ditemukan di belahan bumi 

yang memiliki iklim tropis atau subtropis yang terdiri dari hasil pelapukan batuan 

ultramafik yang mengandung zat besi dan magnesium kadar tinggi.  

Sebagai salah satu sektor yang mengelola sumberdaya energi di Indonesia, 

industri pertambangan menjadi tolak ukur dalam keberhasilan memanfaatkan 

sumberdaya secara optimal. Baik mineral maupun nikel yang diambil dalam 

kegiatan pertambangan merupakan sumberdaya yang tidak dapat diperbaharui dan 

terbatas persediannya. Salah satu perusahaan yang bergerak dalam Industri 

pertambangan Nikel Laterit adalah PT. Mulia Pasific Resources. PT. Mulia Pasific 

Resources terletak di Dusun Lambolo, Desa Ganda – Ganda, Kecamatan Petasia 

Timur, Kabupaten Morowali Utara, Sulawesi Tengah. 

Rekonsiliasi penambangan merupakan perbandingan yang dilakukan antara 

rancangan yang dibuat (mine plan design) dengan aktual penambangan, karena 

pasti adanya perbedaan antara rancangan penambangan dengan keadaan aktualnya.   

Rekonsiliasi ini dapat dilihat berapa besarnya perbedaan yang ada dan faktor-faktor 

yang menyebabkan terjadinya perbedaan antara rancangan penambangan dengan 

aktual penambangan.
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Analisis rekonsiliasi pasca kegiatan penambangan memerlukan informasi 

hasil dari estimasi total sumberdaya endapan nikel laterit. Dari infromasi hasil 

estimasi maka dapat dihitung parameter rekonsiliasi pasca kegiatan penambangan 

yaitu mining recovery, grade recovery, dan dilusi. Estimasi sisa sumberdaya pasca 

penambangan juga perlu dilakukan yang mana difokuskan pada seberapa besar 

ketercapaian penambangan berdasarkan total sumberdaya yang tersedia. Estimasi 

sisa sumberdaya pasca penambangan ini untuk mengetahui seberapa besar total 

sumberdaya yang tersedia dan sisa sumberdaya pasca kegiatan penambangan. 

Penggunaan metode Inverse Disntance Weight dipilih pada proses estimasi sisa 

sumberdaya nikel laterit dikarenakan penggunakan metode ini lebih cocok 

digunakan pada sumberdaya mineral yang bersifat heterogen dan pola sebaran yang 

tidak merata salah satunya yaitu nikel laterit. Hasil data eskplorasi (assay) Blok 

3A11 PT Mulia Pasific Resources menunjukkan pola sebaran mineral yang 

heterogen dan sebaran yang beragam. Oleh karena itu penggunakan metode Inverse 

Distance Weight lebih cocok untuk digunakan. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah yang akan dibahas pada penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana bentuk geometri sumberdaya nikel laterit di Blok 3A11 PT Mulia 

Pasific Resources? 

2. Berapakah total estimasi sumberdaya nikel laterit sebelum penambangan dan 

sisa sumberdaya pasca penambangan serta klasifikasi sumberdaya di Blok 

3A11 PT Mulia Pasific Reources? 

3. Bagaimana kesesuaian (rekonsiliasi) antara hasil aktual penambangan dengan 

hasil rancangan penambangan (mine plan design)? 

 

1.3  Batasan Masalah 

Penelitian dilakukan atas dasar rumusan masalah diatas, yang kemudian 

dibatasi batasan masalah sebagai berikut: 

1. Lokasi yang menjadi tempat penelitian ini adalah pada Blok 3A11 PT Mulia 

Pasific Resources, Morowali Utara, Sulawesi Tengah. 
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2. Lokasi yang dibuat untuk pemodelan dan perhitungan sumberdaya nikel 

laterit adalah pada Blok 3A11 PT Mulia Pasific Resources, Morowali Utara, 

Sulawesi Tengah. 

3. Penelitian ini dilakukan berdasarkan data sekunder (data hasil pemboran) dan 

proses pengolahan data dilakukan dengan menggunakan perangkat lunak 

Geovia Surpac 6.6.2. 

4. Proses perhitungan sumberdaya nikel laterit hanya menggunakan metode 

Inverse Distance Weight, tidak menggunakan metode yang lain. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Memodelkan bentuk geometri sumberdaya nikel laterit di Blok 3A11 PT 

Mulia Pasific Resources. 

2. Mengestimasikan total sumberdaya nikel laterit sebelum penambangan dan 

sisa sumberdaya pasca penambangan serta klasifikasi sumberdaya di Blok 

3A11 PT Mulia Pasific Resources 

3. Mengetahui kesesuaian (rekonsiliasi) antara hasil aktual penambangan 

dengan hasil rancangan penambangan (mine plan design). 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah: 

1. Bagi Peneliti 

Peneliti dapat menerapkan ilmu yang didapat selama dibangku perkuliahan 

dan dapat menambah wawasan dan juga ilmu pengetahuan terkhusus pada 

bidang perencanaan tambang mengenai konsep pemodelan dan estimasi 

perhitungan sumberdaya nikel laterit, serta penerapan teknologi digitalisasi 

tambang dalam proses pengolahan data. 

2. Bagi Perusahaan 

Manfaat penelitian bagi perusahaan adalah perusahaan mengetahui bentuk 

pemodelan sumberdaya nikel laterit dari hasil pengolahan data menggunakan 

perangkat lunak Geovia Surpac 6.6.2, perusahaan mengetahui tonase estimasi 
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sisa sumberdaya nikel laterit di blok 3A11 PT Mulia Pasific Resources pasca 

kegiatan penambangan dilakukan, perusahaan juga mengetahui hasil 

rekonsiliasi dan sisa cadangan Pit Delta Blok 3A11. 

3. Bagi Lembaga 

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai literasi yang bermanfaat untuk 

pengembangan ilmu pertambangan selanjutnya dan dapat digunakan sebagai 

referensi dalam penelitian pada tahun berikutnya khususnya mahasiswa 

Program Studi Teknik Pertambangan, Jurusan Teknik Pertambangan dan 

Geologi, Fakultas Teknik, Universitas Sriwijaya. 

 

1.6 Penelitian Terdahulu 

 Hasil penelitian terdahulu digunakan sebagai penunjang kesuksesan dalam 

penelitian ini. Penelitian terdahulu tersebut akan digunakan untuk menganalisis 

keberhasilan pada penelitian ini. Berikut merupakan beberapa penelitian yang 

menjadi acuan pada penelitian ini: 

1. Izzulhaq Ainunnur, tentang penelitiannya yang berjudul “Estimasi 

Sumberdaya Nikel Laterit Metode Inverse Distance Weight pada Blok Mawar 

PT Ang and Fang Brothers Site Lalampu Provinsi Sulawesi Tengah” 

Hasil dari penelitian ini yaitu, sebaran nikel laterit dengan nilai Cut off Grade 

diatas 1,3 % terdapat pada zona saprolite dengan arah sebaran nikel laterit 

dari barat daya ke timur laut dan didapatkan hasil estimasi volume 239.882,81 

m3, tonase 377.276,05 ton dan kadar rata-rata nikel 1.58 %. 

2. Musmualim, Eddy Ibrahim dan Fuad Rusydi Suwardi tentang penelitiannya 

yang berjudul “Rekonsilasi Penambangan Antara Rencana Penambangan 

Bulanan dengan Realisasi di Tambang Swakelola B2 PT Bukit Asam 

(Persero), Tbk.” 

Hasil dari penelitian ini yaitu, faktor yang menyebabkan ketidaktercapaian 

rencana penambangan diantaranya adalah menurunnya produktivitas alat gali 

muat yang digunakan untuk menggali overburden yang hanya mencapai 

435.239,52 BCM sementara rencana penggalian sebesar 570.559 BCM dan 

faktor lainnya yaitu kurangnya pengawasan sehingga patok-patok penanda 

elevasi yang sering hilang. 
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3. M. Benny Bayu Ramdhani, dalam penelitiannya dengan judul “Rekonsiliasi 

Penambangan Nikel Laterit Blok Keuno Pit B pada PT Djava Berkah 

Mineral Job Site PT Bukit Makmur Istindo Nikeltama Desa Keuno, 

Kecamatan Petasia Timur, Kabupaten Morowali Utara, Provinsi Sulawesi 

Tengah” 

Hasil dari penelitan ini yaitu, didapatkan hasil rekonsiliasi penambangan 

dengan mendapatkan nilai mining recovery sebesar 154 %, grade recovery 92 

% dan dilusi sebesar 8 %. Faktor yang menyebabkan terjadinya perbedaan 

tersebut dapat berasal dari material yang ditambang dan dari metode 

panambangan yang digunakan. 

Mengacu pada penelitian-penelitian tersebut, penelitian ini akan melakukan 

pengkajian tentang estimasi total sumberdaya nikel laterit sebagai analisis 

rekonsiliasi pasca penambangan di Blok 3A11 Pit Delta PT Mulia Pasific 

Resources. 
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